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Jika kamu mendidik seorang pria, maka seorang pria akan terdidik. Apabila 

kamu mendidik seorang wanita, maka suatu generasi akan terdidik ( Brigham 

Young) * 
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RINGKASAN 

Peranan Organisasi Aisyiyah Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Jawa 

Tahun 1917-1945; Dwi Agustin Puji Lestari, 130210302062; 2019: xv +  Halaman; 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Organisasi Aisyiyah merupakan organisasi perempuan Persyarikatan dari 

Muhammadiyah, merupakan gerakan Islam dan dakwah amar makruf nahi 

mungkar, yang berazaskan Islam. Aisyiyah didirikan di Yogyakarta tanggal 22 

April 1917 dan resmi dideklarasikan pada tanggal 19 Mei 1917. Berdirinya 

organisasi Aisyiyah tidak lepas dari sejarah Organisasi yang menaunginya. Pendiri 

dari Muhammadiyah sendiri sangat memperhatikan pembinaan terhadap kaum 

perempuan. Aisyiyah berjuang mengenai hak dan peran perempuan serta 

mengangkat derjat kaum perempuan.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: mengapa Aisyiyah melakukan 

pemberdayaan terhadap perempuan, bagaimana usaha-usaha yang dilakukan 

Aisyiyah dalam pemberdayaan perempuandn hasil yang dilakukan oleh Aisyiyah. 

Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis adalah: menganalisis bagaimana Aisyiyah 

berjuang dalam pemberdayaan kaum perempuan dengan usaha-usaha yang 

dilakukan oleh organisasi Aisyiyah serta menganalisis hasil dari perjuangan 

Aisyiyah dalam pemberdayaan perempuan di Jawa. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik 

sumber, interpretasi dan historiografi. Teknik pengumpulan yang digunakan ialah 

studi pustaka. Tori yang digunakan ialah teori peran dengan pendekatan sejarah 

sosial. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa berdirinya organisasi Aisyiyah berdiri 

dipengaruhi beberpa faktor baik dari dalam maupun dari luar. Faktor pendukung 

bergeraknya organisasi dipengaruhi peran tokoh-tokoh perempuan yang berperan 

dalm Aisyiyah dan menjadi kader Aisyiyah sendiri. adanya persaman perjuangan 

dengan organisasi perempuan lainnya, akhirnya muncul federasi perempuan yaitu 
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Kongres Wanita Indonesia. Secara nasional Aisyiyah berjuang bersama organisai 

lainya dalam memperjuangkan hak dan derajat kaum perempuan. 

Secara keorganisasian Aisyiyah berjuangan bersama anggotanya dengan 

mendirikan Frobel School, Kweekschol, Nasyiatul Aisyiyah, Wa al-Ashri, Adz-

Dhakirat, Magribi School. Aisyiyah menggunakan media cetak untuk penyebaran 

dakwahnya, media tersebut bernama Suara Aisyiyah. Aisyiyah dan organisasi 

perempuan mengalami masa sulit saat kependudukan Jepang. Gerakan perempuan 

dilarang sebagai gantinya didirikan Fujinkai. Tujuannya Fujiankai ialah sebagai 

pendukung dan melengkapi tentara Jepang. Tugasnya membuat seragam, 

mendirikan dapur umum, dan didiprong berfikir untuk mengatasi masalah krisis 

ekonomi. Jepang berusaha untuk memperluas kekuaasaan , namun sebaliknya 

pemerintah Indonesia memanfaatkan untuk persiapan kemerdekaan Indonesia. 

Hasil yang dicapai Aisyiyah pada tahun 1917-1945 dalam pemberdayaan 

perempuan meliputi berbagai hal. Dalam hal pemikiran, Aisyiyah merupakan hal 

yang baru dalam pembaharuan pemikiran mengenai perempuan Islam Indonesia 

yang melakukan gerakan untuk mengangkat derajat kaum perempuan serta 

mendorong kaum perempuan aktif di ruang publik untuk berdakwah. Melalui 

gerakan pendidikan, Aisyiyah membina generasi muda melalui pendidikan dan 

pengajian. Aisyiyah berkomunikasi dengan efektif melalui media cetak Suara 

Aisyiyah yang menyampaikan informasi sekaligus menjadi media dakwahnya. 

Sebagai organisasi nasional yang lahir pada masa penjajahan, ikut aktif dalam 

kegiatan membela dan memajukan bangsa dan negara serta aktif dalam proses 

menuju kemerdekaan Republik Indonesia. Keberhasilan Aisyiyah dalam 

berdakwah tidak luput dari peranan tokoh-tokoh perempuan Aisyiyah. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aisyiyah merupakan salah satu organisasi perempuan tertua di Indonesia. 

Aisyiyah adalah gerakan perempuan bagian dari Muhammadiyah yang didirikan 

pada tahun 1917 dengan corak sosial keagamaan. Aisyiyah lahir dari perkumpulan 

pengajian yang bernama Sopo Tresno, Sopo Tresno sebagai perkumpulan 

perempuan dikembangkan dengan tujuan membantu kerja Muhammadiyah dalam 

pembaharuan Islam khususnya terkai dengan  masalah perempuan. Aisyiyah. 

Organisasi Aisyiyah menyebar dan berkiprah diseluruh Indonesia. Sejak tahun 

1952 kedudukan Aisyiyah ditetapkan menjadi bagian otonom di dalam 

Muhammadiyah karena dipandang telah mampu mengatur rumah tangga 

perkumpulannya sendiri (Hadikusuma, 2010:32). 

Akhir abad XIX muncullah gagasan mengenai kebebasan, kesetaraan, dan 

persaudaraan mulai mendominasi perdebatan di parlemen Belanda (Ro’fah, 

2016:9). Pemerintah kolonial mengadopsi kebijakan yang disebut dengan politik 

etis berupa pendidikan, perpindahan penduduk dan pengairan. Kesempatan 

pendidikan yang diberikan melahirkan kelas sosial sadar politik, hal tersebut 

mempercepat kemunculan ide nasionalisme. Dengan kata lain perjuangan 

pergerakan nasional mempunyai media baru dengan cara berorganisasi.   

Pergerakan nasional sendiri ditandai dengan berdirinya Organisasi Budi 

Utomo, yang menjadi organisasi nasional pertama. Pada era ini organisasi nasional 

yang menjadi dominan namun dibarengi dengan munculnya modernisasi Islam. 

Pembaruan dalam modernisasi Islam dilakukan oleh Organisasi Sarekat Islam tahun 

1911. Organisasi Sarekat Islam diwarnai dengan dua ideologi yaitu nasionalisme 

Indonesia dan Modernisasi Islam (Ro’fah, 2016:18). Pada tahun 1912 disusul 

organisasi Islam Muhammadiyah, sebagai organisasi Sosial-keagamaan. Organisasi 

Muhammadiyah mengarah kepada pembangunan lembaga seperti pendidikan, 

penerbitan media massa, pusat kesehatan, panti asuahan dan kegiatan sosial-

keagamaan lainnya.  
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Organisasi Aisyiyah Sebagai organisasi yang dilahirkan dari induknya yaitu 

Organisasi Muhammadiyah bergerak khusus dalam menangani masalah perempuan 

(Darban, 2010: 115). Aisyiyah berdiri karena maraknya semboyan “Suwargo Nunut 

Neroko Katut” yang memiliki arti bahwa baik dan buruknya wanita tergantung 

kepada laki-lakinnya (KOWANI, 1978). Organisasi Aisyiyah lahir pada tahun 

1917, namun sebelumnya Kiai Ahmad Dahlan dan Nyai Ahmad Dahlan telah 

memulai kegiatan mengenai masalah perempuan sejak tahun 1914 melalui 

perkumpulan “Sopo Tresno” (Baha’Uddin, 2010:45). Perkumpulan ini didirikan 

dengan maksud untuk mendorong kaum perempuan mengikuti kegiatan belajar 

mulai dari membaca, menulis dan pembelajaran  mengenai agama.  

Perkumpulan anak-anak tersebut masih berupa perkumpulan pengajian. 

Ajaran agama Islam tidak memperkenankan mengabaikan perempuan dalam segala 

aktifitas kehidupan. Mengingat pentingnya peranan wanita yang harus 

mendapatkan tempat yang layak,  Nyai Dahlan bersama-sama K.H.A. Dahlan 

mendirikan kelompok pengajian wanita yang anggotanya terdiri dari para gadis-

gadis dan orang-orang wanita yang sudah tua. Lahirnya gerakan pembaharuan 

memberikan ruang gerak yang luas bagi perempuan khususnya Aisyiyah.  

Perkembangan Aisyiyah dari tahun ke tahun semakin berkembang sejak awal 

berdiri. Peningkatan tersebut dapat terlihat dari statusnya, perluasan aktiviras, 

bertambah amal usaha pendidikan serta peningkatan jumlah cabang maupun ranting 

Aisyiyah. Tahun 1927 Aisyiyah  berubah kedudukannya di Muhammadiyah 

menjadi Majelis Aisyiyah (Hoofbestuur Aisyiyah) (Qodarlah, 2016:160). Aisyiyah 

dapat berkembang dan melaksanakan kegiatannya sendiri, namun dalam 

pelaksanannya masih tergantung kepada Muhammadiyah. Awal berdiri Aisyiyah 

belum memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.  

Saat ini Aisyiyah telah berdiri lebih dari satu abad, Aisyiyah sudah berkiprah 

sebelum adanya kongres perempuan 1 yang diselenggrakan di Yogjakarta tahun 

1928. Seabad usianya Aisyiyah mampu memberikan corak pada gerakanya dalam 

ranah sosial, pendidikan, kesehatan dan kegamaan yang menjadi awal pergerakan 

awal Aisyiyah. Saat ini Aisyiyah telah memiliki 33 Pimpinan Wilayah (setingkat 

Provinsi), 370 Pimpinan Daerah Aisyiyah (setingkat kabupaten), 2332 Pimpinan 
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Cabang Aisyiyah (setingkat kecamatan), san 6924 Pimpinan Ranting Aisyiyah 

(setingkat kelurahan) (Ritonga, 2016: 100).  Muhammadiyah sebagai organisasi 

induk Aisyiyah mengharuskan cabang dan grup Muhamamdiyah harus mempunyai 

bagian Aisyiyah. Sehingga pada tahun 1940 Aiyiyah telah berkembang menjadi 539 

cabang (lihat tabel 1.). Setelah menjadi organisasi otonom Muhammadiyah, tahun 

1966 Aisyiyah memiliki struktur bertingkat dari pusat, wilayah, daerah, cabang dan 

ranting. 

Keberagaman corak Aisyiyah seperti sosial, pendidikan, kesehatan dan 

keagamaan. Frobel school menjadi bentuk amal usaha pertama Aisyiyah setelah 

berdiri selama 2 tahun, dan Frobel School merupakan taman kanak-kanak pertama 

yang didirikan di Indonesia. adanya sumpah pemuda menyeragmkan namanya 

menjadi TK Aisyiyah Bustanul Athfal atau TK ABA yang kini berjumlah 5865 

buah. Amal usaha Aisyiyah dalam bidang pendidikan telah berjumlah 23,772 buah 

terdiri dari Pendidikan Dasar dan Menengah ‘Aisyiyah, bidang kesehatan 457 buah 

berupa rumah sakit, rumah bersalin dan bidang kesehatan lainnya, 185 buah 

lembaga kesejahteraan sosial anak panti asuhan, bidang ekonomi 1994 buah berupa 

koperasi dan BUEKA. (http://www.aisyiyah.or.id/).  

Peran Aisyiyah dimulai dari penyebaran agama Islam terhadap perempuan 

dalam lingkup Muhammadiyah, selanjutnya kemampuan mereka berkembang 

untuk membimbing dan menyebarluaskan agama dan pentingnya berorganisasi 

kepada masyarakat Indonesia pada umumnya. Terkait hal tersebut Aisyiyah 

memiliki landasan berdasarkan suart An-Nahl ayat 97, yang berbunyi “Barang 

Siapa berbuat kebaikan dari antara laki-laki dan perempuan sedangkan dia beriman, 

maka kami hidupkan dia dengan kehidupan  yang baik dan pasti akan kami balas 

mereka itu dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan” ( Ahmad 

dan Sugiarti, 2013: 217).  

Gerakan pemberantasan buta huruf pertama kali yang dilakukan Aisyiyah 

pada tahun 1923, menjadikan langkah awal pemberantasan kebodohan. kegiatan 

diikuti oleh remaja putri dan ibu-ibu rumah tangga. Kemudian penerbitan majalah 

Suara Aisyiyah menjadi amal usaha yang dijadikan sebagai media alat penyebaran 

kegiatan-kegiatan Aisyiyah. Melalui majalah bulanan ini, Aisyiyah anatar lain 
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mengkomunikasikan semua program dan kegiatannya, termasuk konsolidasi 

internal oranisasi (Ritonga, 2016:101). 

Eksistensi Aisyiyah semakin dikukuhkan dengan keterlibatan secara penuh 

dalam pelaksanaan kongres perempuan 1 tanggal 22 – 25 Desember 1928 yang 

berlangsung di Dalem Joyodipuran Yogyakarta (Qodarlah, 2016: 161). Selain 

berjuang terkait masalah perempuan, Aisyiyah turut andil dalam mengobarkan 

semangat nasionalisme, menyuarakan pentingnya organisasi sebagai bentuk 

perlawanan terhadap penjajah. Aisyiyah bersama dengan organisasi perempuan 

lainnya berjuang dalam memberantas penjajahan dan kebodohan. Badan federasi 

tersebut bernama “Kongres Perempuan Indonesia” yang sekarang menjadi Kongres 

Wanita Indonesia atau KOWANI. Melalui federasi ini usaha dan perjuangan 

bersama untuk bangsa dapat dilakukan.  

Tokoh-tokoh yang berjuang untuk Aisyiyah dan perkembangannya tidak lain 

merupakan Siti Walidah. Siti Walidah atau yang biasa dikenal dengan nama Nyai 

Ahmad Dahlan merupakan tokoh perempuan  yang memperjuangankan hak-hak 

kaum perempuan. Nyai Ahmad Dahlan menemani Kiai Ahmad Dahlan dalam 

berdakwah. Bersama-sama melakukan penyebaran agama Islam modern berdasar 

al-Quran dan Hadist. Pemahaman Nyai Ahmad Dahlan tentang kesetaraan 

perempuan dipengaruhi oleh Organisasi Muhammadiyah. Pemahaman tersebut 

mendorong untuk membentuk suatu lembaga guna memberikan pendidikan bagi 

kaum perempuan.  

Keberadaan Muhamadiyah yang mengharuskan pembentukan Aisyiyah 

disetiap wilayah dan cabang, secara tidak langsung Asiyiyah berkembang lebih 

cepat. Tahun 1923 Muhammadiyah cabang pertama berdiri di Garut Jawa Barat dan 

setelah itu didirikan cabang Aisyiyah pada tahun 1925. Hal pertama yang dilakukan 

ialah mendirikan sebuah masjid khusus kaum perempuan,   selanjutnya Aisyiyah 

bertambah cabangnya dengan berdirinya Muhammadiyah. Setelah Garut, 

Muhamamdiyah berkembang di Tasikmalaya, Ciamis, Kuningan, dan Cirebon 

sampai Jakarta. Bertambahnya cabang Muhammadiyah ini sama dengan 

bertambahnya gerakan Aisyiyah menyebar dan berkembang ke Pulau Jawa. 
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Usaha-usaha Aisyiyah tersebut bisa ditempuh dengan diadakan kursus-kursus 

mengenai perintah agama untuk kaum perempuan dan ketrampilan-ketrampilan 

untuk memberi bekal kaum perempuan untuk berkarya. Dari sejak mulai, tujuan 

pokok organisasi ini untuk menyebarkan Islam dikalangan kaum perempuan dalam 

Muhammadiyah, sehingga mereka membimbing kaum perempuan pada umumnya 

untuk keinsyafan terhadap agama dan hidup berorganisasi (Darban, 2010: 46). 

Gerakan Aisyiyah yang semakin berkembang dari waktu ke waktu terlihat dari 

jumlah amal usahanya dalam segala bidang. Selain itu, ‘Aisyiyah memperhatikan 

masalah kaderisasi dan pengembangan sumber daya kader di lingkungan Angkatan 

Muda Muhammadiyah Putri secara integratif dan professiona lyang mengarah pada 

penguatan dan pengembangan dakwah amar makruf nahi mungkar menuju 

masyarakat madani (Aisiyah Wikipedia). 

Berdirinya Aisyiyah pada tahun 1917 mempunyai tujuan utama yaitu 

menumbuhkan kesadaran perempuan, memperkenalkan pandangan bahwa Islam 

menganggap perempuan setara dengan laki-laki, baik dalam kehidupan keagamaan 

maupun sosial (Ro’fah, 2016:31). Organisasi Aisyiyah senantiasa aktif 

berpartisispasi dalam rangka memajukan manusia seutuhnya, termasuk didalamnya 

mengangkat derajat kaum wanita dengan melalui pemberdayaan ketrampilan dan 

pendidikan serta pengajaran. Hal tersebut dilakukan oleh Organisasi Aisyiyah 

karena  memandang wanita atau perempuan sebagai warga masyarakat yang 

keberadaannya di dalam masyarakat sama kaum pria atau laki-laki. Organisasi 

Aisyiyah sendiri mampu memajukan perempuan dengan hasil yang maksimal 

dengan banyaknya perluasan Organisasi Aisyiyah dan bertahannya organisasi 

Aisyiyah dibandingkan dengan Organisasi lainnya. Dengan adanya kaum 

perempuan yang diberi kesempatan, maka ia akan mampu mengerjakan apa yang 

dikerjakan oleh kaum laki-laki. 

Latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji keberadaan 

organisasi Aisyiyah yang notabennnya berasaskan keagamaan dan merupakan 

organisasi otonom Muhammmadiyah yang bertujuan untuk memajukan kemajuan 

kaum perempuan pada masa itu. Organisasi ortonom yang mengelola sendiri 

organisasinya tanpa melibatkan Induk Organisasinnya secara langsung. Kemudian 
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dengan banyaknya sejarah konvensional kita yang bertemakan politik dan militer 

yang terfokus pada kekuasaan dan keperkasaan yang menjadi bagian dari kaum 

laki-laki. Alasan Subyektif peneliti terkait  membahas mengenai Organisasi 

Aisyiyah ialah sebagai kaum perempuan dan khususnya penulis pernah menempuh 

pendidikan di Sekolah Muhammadiyah serta mengenai sejarah perempuan yang 

kurang diangkat kepada khalayak umum terkait organisasi dan peranannya 

dibandingkan dengan organisasi kaum laki-laki pada masanya. Kemudian dengan 

adannya pandangan bahwa dengan alasan tersebut peneliti mengkaji melalui 

penelitian yang dirumusankan dengan  judul “Peranan Organisasi Aisyiyah Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Di Jawa Tahun 1917-1945”. 

 

1.2 Penegasan Pengertian Judul 

 Penegasan judul disini dilakukan untuk menghindari adanya perebedaaan 

pandangan terhadap permasalahan yang ada. Judul peneliti yaitu “Peranan 

Organisasi Aisyiyah Dalam Pemberdayaan Perempuan di Jawa Tahun 1917-1945”, 

maka peneliti dalam hal ini memberikan batasan yang relevan agar dapat memberi 

gambaran jelas dan persepsi yang sama bagi pembaca. 

 Peranan merupakan suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya 

individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan 

fungsi sosialnya (Ahmadi 2007:106). Dalam hal ini adalah peranan sosial dari 

sebuah organisasi yaitu Aisyiyah. Organisasi Aisyiyah ialah Gerakan perempuan 

Muhammadiyah, yang lahir pada tanggal 22 April 1917 di Yogyakaarta. maksud 

dan tujuan dari organisasi Aisyiyah ialah untuk menegakkan dan menjunjung tinggi 

agama islam, membimbing kaum perempuan kearah kesadaran beragama dan 

berorganisasi dan bermasyarakat (Kowani, 1978: 21).   

 Pemberdayaan ialah suatu proses untuk menjadikan orang menjadi lebih  

berdaya atau lebih berkemampuan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, 

dengan cara memberikan kepercayaan dan kewenangan sehingga menumbuhkan 

rasa tanggung jawab (Pamuji, 2013:5). Sedangkan menurut Moser (dalam Idris, 

dkk, 2009) pemberdayaan sesungguhnya bukan bermaksud menciptakan 
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perempuan yang lebih unggul daripada kaum pria. Pendekatan pemberdayaan ini 

kendati menyadari pentingnya meningkatkan kekuasaan perempuan, namun 

pendekatan ini lebih berupaya untuk mengidentifikasi kekuasaan bukan sekedar 

dalam kerangka dominasi yang satu terhadap yang lain, melainkan lebih dalam 

kerangka kapasitas perempuan untuk meningkatkan kemandirian dan kekuatan 

internal. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penegasan dari judul “Peranan Organisasi 

Aisyiyah Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Jawa Tahun 1917-1945” adalah 

keikutsertaan Organisasi Aisyiyah bertindak dan bersikap dalam pemberdayaan 

suatu masyarakat khususnya perempuan di Jawa tahun 1917  sampai tahun 1945 

dalam konteks meningkatkan derajat perempuan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari terjadinnya perbedaaan dari fokus kajian, maka penulis 

perlu membatasi ruang lingkup masalah agar tidak terjadi perluasan masalah dan 

pembahasan yang diambil oleh peneliti. Batasan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

membatasi ruang lingkup waktu, tempat dan materi. Ruang lingkup waktu 

(temporal) difokuskan pada tahun 1917 sampai tahun 1945. Tahun 1917 didasarkan 

pada terbentuknya Organisasi Aisyiyah itu sendiri sedangkan diakhiri tahun 1945, 

karena pada tahun 1917 sampai 1945 menjadi langkah awal dari perjuangan sebuah 

Organisasi Aisyiyah sebelum kemerdekaan, dan tahun 1945 sebagai perjuangan 

setelah kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Batasan ruang lingkup tempat disini difokuskan pada perkembangan di Pulau 

Jawa mulai dari Organisasi Aisyiyah tersebut berdiri dan memulai 

perkembangannya. Ruang lingkup materi difokuskan kepada mengapa Organisasi 

melakukan pemberdayaan terhadap perempuan di Jawa melalui pelatihan 

ketrampilan dan pendidikan serta pengajaran, usaha-usaha yang dilakukan oleh 

Organisasi Aisyiyah dalam pemberdayaan perempuan di Jawa pada tahun 1917 

dalam pemberdayaan sampai pada tahun 1945.  
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1.4 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang tersebut, peneliti akan menentukan rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. mengapa organisasi aisyiyah melakukan pemberdayaan terhadap perempuan di 

Jawa ? 

2. bagaimana usaha-usaha yang dilakukan organisasi Aisyiyah dalam 

memberdayakan perempuan di Jawa  tahun 1917-1945 ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan-tujuan dari rumusan masalah penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. untuk menganalisis organisasi aisyiyah melakukan pemberdayaan terhadap 

perempuan di jawa. 

2. untuk menganalisis usaha-usaha yang dilakukan organisasi Aisyiyah dalam 

memberdayakan perempuan di Jawa  tahun 1917-1945. 

 

1.6 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan ini bersifat akademis dan praktis. Adapaun manfaat 

penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. karya ilmiah ini penulis harapjkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu 

tentang pemberdayaan pendidikan perempuan; 

2. bagi mahasiswa calon guru sejarah, penelitian diharapkan dapat dijadikan 

sebagai latihan dalam penelitian dan penulisan karya ilmiah; 

3. bagi almamater FKIP Universitas Jember, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan sebagai 

wujud dari pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi; 

4. terakhir, manfaat praktis dalam penulisan karya ilmiah ini agar penulis 

mendapatkan gelar sarjana pendidikan sejarah (s1) di universitas negeri. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka mengemukakan mengenai review yang pernah diteliti oleh 

peneliti dan penulis terdahulu dengan tema yang berkaitan dengan Peran 

Organisasi Aisyiyah Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Jawa Tahun 1917-1945. 

Karya pertama Tesis dari Ro’fah dengan judul aslinya A Study of Aisyiyah : An 

Indonesia Women’s Organization (1917-1998) kemudian dibukakan dalam judul 

Posisi dan Jatidiri Aisyiyah Perubahan dan Perkembangan 1917-1998. Kedua 

Karya dari Ida Yuliawati dengan judul Sejarah Organisasi Aisyiyah dan Peranannya 

dalam pengangkatan derajat kaum wanita di Semarang tahun 1967-1997. Ketiga 

karya dari Jajang Kurnia dengan judul Peran Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah Dalam 

Pemberdayaan Politik Perempuan. Keempat naskah publikasi oleh Dyah Siti 

Nu'aini dengan judul "Corak Pemikiran dan Gerakan Dakwah Aisyiyah pada 

periode awal (1917-1945). 

Karya pertama dari tesis Ro’fah kajiannya menekankan kepada pendekatan 

perkembangan kelembagaan Organisasi Aisyiyah sendiri dengan menggunakan 

metode sejarah sosial. Karena dalam karyanya ini seperti melihat kembali kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh Organisasi Aisyiyah dalam kegiatan sosial sejak 

tahun 1917 sampai pada masa orde baru tahun 1998. Pengaruh politik juga 

dijabarkan dalam penelitian tersebut dan sebuah pendekatan perbandingan 

digunakan untuk melihat perbandingan Organisasi Aisyiyah dengan Oranisasi 

perempuan lainnya sepanjang waktu yang dikaji (Ro’fah, 2016:5).  

Tesis penelitian ini terfokuskan pada proses pertumbuhan Organisasi 

Aisyiyah sebagai sebuah organisasi dan bagaimana keikutsertaannya dalam 

pergerakan perempuan Indonesia dengan ciri khasnya sebagai organisasi 

perempuan muslim. Konteks sosio-politik digunakan dalam peristiwa berdirinya 

organisasi Aisyiyah. Kemudian kegiatan Organisasi Aisyiyah di masa pra dan 

pascakemerdekaaan, serta kegiatan Aisyiyah pada masa orde baru. Periode yang 

dibahas dalam penelitian ini lebih luas dari  tahun 1917 sampai 1998. Lingkup 

tempat dalam kajian tidak terfokus pada pulau Jawa namun diluar pulau Jawa juga 
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menjadi pembahasan penelitian. Perbandingan organisasi yang dilakukan dalam 

penelitain ini melibatkan organisasi perempuan lainnya dalam gagasan sosial-

keagamaan. Dengan lingkup spasial yang cukup panjang, penelitian tersebut 

membahas berbagai masalah dalam perkembangannya secara singkat. 

Kedua, penelitian oleh Ida Yuliawati dengan judul “Sejarah Organisasi 

Aisyiyah dan Peranannya dalam Pengangkatan derajat kaum wanita di Semarang 

tahun 1967-1997”. Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini berada di Pulau Jawa 

khususnya wilayah Semarang. Abad 20an kaum perempuan di Semarang masih 

rendah derajat mereka, kemudian lingkup waktunnya pascakemerdekaan mulai 

tahun 1967 sampai 1997. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah 

metode penelitian sejarah, berupa heuristik, kritik sumber, interpretasi dan 

historiografi. Pennelitian ini dimulai dari Sejarah berdirinnya Aisyiyah di Jawa dan 

di Semarang serta usaha-usaha yang dilakukan oleh organisasi Aisyiyah dalam 

pengangkatan derajat kaum perempuan di Semarang tahun 1967-1997. Berdirinnya 

organisasi Aisyiyah mempunyai latar belakang yang sama dengan berdirinya 

organisasi induknya yaitu Muhammadiyah. Berawal dari politik balas budi yang 

dicetuskan oleh kolonial yang dikenal dengan istilah Politik Etis. Tiga prinsip yang 

ada dalam politik tersebut yaitu pendidika, emigrasi, dan irigasi. Saat itu pendidikan 

hanya ditunjukan bagi bangsawan untuk mengenyam pendidikan ala barat dan 

semangat modernisasi, akhirnya kaum santri mulai memiliki semangat untuk 

modernisasi yang akhirnya memunculkan gerakan Muhammadiyah pada tahun 

1912 dipelopori oleh KH. Ahmad Dahlan.  

Peranan organisasi dalam pengankatan derajat perempuan dilihat bagaimana 

kedudukan wanita pada saat itu. Perempuan masih terbelenggu dalam 

perekonomian, adat dan kebudayaan yang masih alot. Dengan perjalanan kaum 

perempuan untuk mendapatkan pengakuan mengenai keberadaannya oleh 

masyarakat. Tuntutan peran yang seimbang antara kaum perempuan dan pria, 

dipicu akibat dominasi budaya patriarkhi, sehingga peran wanita lebih banyak 

mengurusi persoalan domestik sedangkan persoalan publik (sosial, ekonomi, 

politik) tersebut menjadi bagian kaum pria. Di Semarang usaha yang dilakukan 

untuk mengangkat derajat kaum perempuan ialah mendirikan panti asuhan putri 
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Aisyiyah dan dipanti inilah akan dilakukan kegiatan untuk engankat derajat kaum 

perempuan tersebut. Dilakukan kegiatan pendidikan formal maupun non formal, 

pembianaan keagamaan, selain dilakukan didalam panti asuhan pengangkatan 

derajat dilakukan diluar panti dengan melakukan santunan keluarga. Santuan 

dilakukan untuk pembiayaan sekolah usaha lainnya dalam bidang kesehatan dengan 

melakukan cek kesehatan setiap 3 bulan sekali. 

Meskipun ruang lingkup spasial di Daerah Semarang dimana keadaannya 

sama dengan yang penulis akan lakukan yaitu masih dalam wilayah Pulau Jawa, 

dengan ruang lingkup temporal lebih baru yaitu sekitar tahun 1967 sampai 1997. 

Pembahasannya lebih mengarah kepada rekontruksi sejarah berdirinya Aisyiyah di 

Semarang dengan peranannya dalam bidang pengangkatan derajat perempuan 

melalui kegiatan dakwah, penyuluhan keluarga sejahtera, pendidikan ekonomi dan 

kaderisasi. Penelitian tersebut tidak berbeda jauh dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan yaitu penelitian tentang pemberdayaan perempuan muali Aisyiyah 

berdiri pada tahun 1917 melalui pemberdayaan masyarakat dan pendidikan kepada 

kaum perempuan.  

Karya ketiga Skripsi dari Jajang Kurnia dengan Judul  “Peran Pimpinan Pusat 

‘Aisyiyah Dalam Pemberdayaan Politik Perempuan”. Penelitian ini membahas 

pokok peran dari Pimpinan Pusat Aisyiyah yaitu menganalisis kegiatan dan startegi 

dari pimpinan Pusat Aisyiyah berkaitan dengan pemberdayaan politik era reformasi 

mulai tahun 2000-2010. Narasumber dalam penelitian ini merupakan pengurus dan 

anggota Pimpinan Pusat Aisyiyah. Model penelitian yang digunakan ialah 

penelitian kualitatif dimana data diperoleh melalui prosedur kuantifikasi. 

Karya Ilmiah ini menyajikanisi  mengenai bagaimana pandangan Organisasi 

Aisyiyah terhadap peran politik perempuan, penelitian dimulai dari sejarah 

Aisyiyah mulai berdiri dan perkembangannya. Kelahiran Aisyiyah tidak terlepas 

dari peranan K.H.A. Dahlan yang merupakan pendiri dari Muhammadiyah dan 

memprakarsai lahirnya Aisyiyah ke masyarakat luas. Sejak berdiri Aisyiyah sudah 

mampu mendirikan taman kanak-kanak dalam kurun waktu dua tahun. Gerakan 

Aisyiyah ini bukan hanya mencakup mengenai pendidikan saja namun ada kegiatan 

lainnya seperti bidang kesehatan, sosial dan ekonomi dan dalam penelitian ini akan 
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lebih memfokuskan kepada isu politik perempuan sesuai judul penelitian. 

Meskipun Aisyiyah dan Muhammadiyah tidak fokus pada kegiatan politik.  

Karya selanjutnya dari naskah publikasi oleh Dyah Siti Nu'aini dengan judul 

"Corak Pemikiran dan Gerakan Dakwah Aisyiyah pada periode awal (1917-1945). 

Karya ini penulisan menggunakan metode penulisan sejarah, dengan penelitian 

literatur dan lapang. Sumber penelitian dari arsip Muhammadiyah dan Aisyiyah, 

majalah, dan sumber literatur. Kajiannya menekankan kepada corak pemikiran dan 

cara dakwah Aisyiyah dari tahun 1917 sampai 1945. 

Penelitian ini menjabarkan bagaimana Aisyiyah berdiri dan berkembang 

berdasarkan pemikiran-pemikiran Islam. Menjelaskan faktor-faktor bagaimana 

Aisyiyah berdiri secara singkat, seperti kondisi sosial politik bangsa Indonesia, 

kondisi umat Islam, kondisi perempuan, semangat kebangkitan dan spirit 

pandangan agama untuk pembaharuan. Menjelaskan bagaimana corak-corak 

pemikiran perempuan dalam dakwah seperti corak pemikiran akan tradisionalisme 

Islam di Indonesia dan Modernisasi Islam. 

Dakwah dalam perspektif dijelaskan mengenai pengertian dan peran 

perempuan dalam dakwah. Dikatakan perempuan memiliki kedudukan yang sama 

dengan kaum laki-laki. Perkembangan Aisyiyah dijelaskan secara vertikal dan 

horisontal. Secara vertikal dijelaskan terkait jumlah cabang-cabang dari Aisyiyah, 

secara horisontal menjelaskan majelis-majelis apa yang ada dalam Aisyiyah. Corak 

pemikiran tokoh-tokoh Aisyiyah juga dijabarkan, menunjukkan mereka termasuk 

dalam paham modernisasi Islam berkemjuan. Capaian-capaian berdasarkan periode 

kepemimpinan, dijelaskan secara singkat. Lingkup spasial sama dengan peneliti 

anatara tahun 1917 sampai 1945, yang membedakan adanya hal-hal yang dibahas 

lebih banyak, seperti suara Aisyiyah sebagai media dan membahas hasil 

pemberdayaan lebih luas berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Berdassarkan tinjauan pustaka dapat disimpulkan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang memiliki persamaan yang berbasis mengenai sejarah dari 

organisasi Aisyiyah dari berbagai aspek yang dikaji. Penulis ingin 

merekontruksikan kembali sejarah untuk diperlihatkan kepada khalayak mengenai 

bagaimana organisasi Aisyiyah mulai melakukan kiprahnya dalam pemberdayaan 
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perempuan khusunya di Jawa pada masa berdirinya mulai tahun 1917 sampai 1945. 

Posisi penelitian difokuskan kepada pemberdayaan perempuan dimana dalam 

penelitian sebelumnya masih terlalu singkat. Melihat fakta-fakta mengenai 

kehidupan perempuan sebelum adannya organisasi Aisyiyah sampai terbentuknya 

Organisasi Aisyiyah dan Usaha-usaha yang dilakukan oleh Organisasi Aisyiyah 

dalam pemberdayaan perempuan dalam masa pra kemerdekaan dan kemerdekaan 

serta dampaknya terhadap kehidupan perempuan dengan adannya pemberdayaan 

tersebut.  

Pendekatan sejarah sosial merupakan pendekatan yang mampu 

mencerminkan tentang sistem sosial tempat dan waktu wanita dalam sejarah 

tersebut. Sejarah berupa uraian peristiwa yang benar-benar terjadi di masa lampau  

dan sosial berupa masyarakatnya itu sendiri. Yang terpenting dalam pendekatan 

sejarah sosial ini berupa sejarah wanita adalah sejarah itu sendiri (Kuntowijoyo, 

2003: 117). Sejarah terkait mengenai pengetahuan tentang masyarakat di masa 

lampau terutama sejarah-sejarah yang belum terungkapkan. Pendekatan sejarah 

sosial dapat diartikan sebagai cara mendekati dengan pertimbangan peristiwa yang 

benar-benar terjadi pada masa lalu terkait tentang kehidupan masyarakat. 

Dengan pendekatan sejarah sosial ini diharapakan dapat dikemukakan 

mengenai sejarah awal dari organisasi Aisyiyah pada masa kebangkitan nasional 

melakukan  pemberdayaan perempuan sampai Indonesia merdeka. 

Berdasarkan permasalahan, peneliti menggunakan teori peran. Teori peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanan hak 

dan kewajibannya sesuai kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan ( 

Soekanto, 2006: 212). Peranan yang melekat pada diiri seseorang harus dibedakan 

dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan ( Soekanto, 2006:213). Teori Peran 

menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain 

sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya, sesuai teori ini peran 

merupakan pemahaman bersama yang menuntun kita untuk berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari (Sarwono, 2002:89). 

Menurut Soekanto (2017:211) menyataka bahwa peranan memiliki indikator 

tiga hal, yaitu sebagai berikut :  
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a) peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi datau tempat 

seseorang masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-

peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan; 

b) peranan marupakan suatu konsep tentang apa yang bisa dilakukan oleh individu 

dalam masyarakat sebagai organisasi 

c) peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting bagu struktur sosial 

masyarakat  

Beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa teori peran 

dikaitkan dengan posisi seseorang dalam lingkungan sosial. Seseorang yang 

memiliki posisi dan kedudukan sosial bisa melakukan perubahan dalam kelompok 

masyarakat tertentu. Dalam posisi tersebut peran seseorang dapat dilihat dari hasil 

ketercapaian yang dirasa memiliki pengaruh dan perubahan dalam masyarakat. 

Teori peran dirasa relevan dengan penelitian tentang Peranan Organisasi Aisyiyah 

dalam pemberdayaan perempuan di Jawa tahun 1917-1945. Peranan sebuah 

organisasi berarti sebagai pelayanan publik atau masayarakat yang memiliki 

program-program dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan untuk 

meningkatkan derajat dan kesejahteraannya, seperti Organisasi Aisyiyah. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian sejarah. Metode 

penelitian sejarah dilakukan sebagai proses menguji dan menganalisis secara kritis 

rekaman dan peninggalan masa lampau (Gottschlak, 1975:32). Merekontruksi masa 

lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan metode sejarah dan 

historigrafi. Langkah-langkah  yang dilakukan metode penelitian sejarah meliputi; 

(1) heuristik, (2) kritik, (3) interpretasi, (4) historiografi (Gottschalk, 1975: 42). 

Pertama, heuristik merupakan langkah pertama dalam melakukan penulisan 

sejarah. Disini peneliti mencari dan mengumpulkan bahan-bahan sejarah yang 

berkaitan dengan judul “Peranan Organisasi Aisyiyah Dalam Pemberdayaan 

Perempuan Di Jawa Tahun 1917-1945”. Sumber yang dikumpulkan berupa sumber 

primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer yang digunakan yaitu berupa Bunga Rampai dengan judul 

Sumbangsihku Bagi Ibu Pertiwi yang disusun oleh Lasmidjah Hardi pada tahun 

1984 buku yang merupakan kumpulan pengalaman dan pemeikiran yang 

didalamnya berisi kisah pribadi dari perempuan-perempuan yang mempunyai 

peranan bagi bumi pertiwi salah satu didalamnya terdapat tulisan Nyai Zuber salah 

satu pendiri dari Aisyiyah yang menceritakan perjuangannnya untuk mengubah 

pandangan mengenai perempuan. Buku tersebut berisi tentang pengalam pribadi 

yang ditulis oleh salah satu pendiri dari Organisai Aisyiyah itu sendiri. Dikatakan 

bahwa organisasi Aisyiyah merupakan usaha yang dilakukan oleh pemimpin 

Muhammmadiyah. Dimana usaha untuk memajukan kehidupan wanita yang saat 

itu masih rendah dan terbelakang. Dalam buku tersebut menceritakan pengalaman 

dari Badilah Zuber yang memiliki pandangan dan keinginan untuk memajukan 

perempuan dan ingin melepaskan diri dari belenggu penjajahan. 

Setelah Aisyiyah terbentuk, disini Badilah Zuber digembleng untuk 

menyusun program kerja Aisyiyah. Dalam pengajian dan rapat-rapat sangat 

ditekankan agar berpijak pada ajaran islam. Disini juga termasuk kewajiban kaum 
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perempuan untuk mencari dan menuntut ilmu pengetahuan. Agar mereka mengerti 

mengenai kehidupan sebagai individu, sebagai isteri, ibu dan anggata masyarakat 

sosial. Dengan perjuangan yang dilakukkanan perjuangan tidak pernah berhenti. 

Perjuangan berdasarkan pengetahuan dan berdasrkan agama dapat berjalan sesuai 

dengan rencana. 

Selain itu, penulis juga menggunakan sumber-sumber sekunder berupa buku-

buku, buku yang digunakan seperti buku Potret Pergerakan Wanita Indonesia karya 

dari Sukanti S. Yang berisikan tentang gambaran bagaimana Organisasi-organisasi 

pergerakan wanita memperjuangkan kemerdekaan sekaligus memperjuangkan 

ketidakadilan yang diterima oleh kaum perempuan. Buku Aisyiyah Dan Sejarah 

Pergerakan Peremuan Indonesia: Sebuah Tinjauan Awal  oleh Adaby Darban et al. 

Dimana buku tersebut membahas mengenai bagaimana kondisi awal dari 

perjuangan perempuan Indonesia pada masa pergerakan nasional, terutama posisi 

Aisyiyah dalam masa pergerakan. Dalam penelitian ini sumber-sumber yang 

digunakan ialah dokumentasi berupa buku-buku mengenai Organisasi Aisyiyah, 

Pemberdayaan Perempuan dan buku penunjang lainnya. Buku-buku tersebut 

diperoleh melalui studi kepustakaan dan koleksi dari peneliti. Studi kepustakaan 

dilakukan di Perpustakaan Universitas Jember, Perpustakaan Prodi Pendidikan 

Sejarah FKIP Universitas Jember.  

Langkah kedua berupa kritik sumber atau verifikasi. Kritik Sumber sejarah 

merupakan upaya untuk mendapatkan otentitas dan kredibilitas sumber (Suhartono, 

2010:35). Kritik digunakan dalam proses ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk menghindari cerita khayal dan manipulasi. Kritik 

dilakukan secara intern dan ekstern. Kritik ekstern digunakan untuk menentukan 

keaslian dan keauntentikan terhadap aspek luar dari sumber. Dalam penelitian ini 

melakukan kritik terhadap sumber. Mengenai kritik ekstern dilakukan untuk 

melacak mengenai penulis dari buku-buku sumber tersebut terkait dengan masalah 

keaslian sumber. Kritik sumber dilihat dari fisik luar  seperti jenis kertas, ukuran, 

bahan, dan kualitas pada sumber sezaman. penulisan menggunakan tangan atau 

ketik dan dilihat dari kualitas tinta yang digunakan. Kritik Ekstern dilakukan 

terhadap sumber berupa buku dengan judul Sumbangsihku Bagi Ibu Pertiwi, buku 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 
 

 

ini terbit tahun 1984, buku tersebut menggunakan kertas dengan bahan kualitas 

rendah berwarna kekuning-kuningan, ukuran kertas kecil, dan ulisan ditulis dengan 

diketik dan menggunakan tinta kualitas biasa. 

Kritik interen dilakukan untuk melihat tingkat kredibilitas dari sumber 

sejarah, Sumber-sumber sejarah yang telah mengalami kritik ekstern lalu dikritik 

kembali dengan menggunakan kritik intern. Kritik intern ditunjukkan untuk 

memahami isi teks sumber. Pemahamn isi teks diperlukan latar belakang pikiran 

dan budaya penulis karena apa yang tersurat dalam sumber berbeda dengan apa 

yang tersirat dalam teks sumber tersebut (Suhartono. 2010: 36). Dengan begitu 

penelitian harus mampu memahami teks dari sudut penulis yang disampaikan 

secara tidak langsung. Kritik intern terhadap dokumen misalnya mengenai bunga 

rampai “Sumbangsihku Bagi Ibu Pertiwi” mengenai pendiri Organisasi Aisyiyah 

dimana Nyai Zuber menceritakan tentang pengalamanya dalam melakukan 

perubahan dan memajukan kaum perempuan. Dapat diketahui bahwa isi sumber 

tersebut dapat dijamin keasliannnya karena ditulis sendiri oleh pelaku sejarah. 

Langkah ketiga ialah interpretasi, tahap ini menafsirkan sumber-sumber data 

yang diperoleh. Tahap ini menafsirkan dan menganalisa sumber untuk menentukan 

analisa yang asli berhubungan. Interpretasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

analesis dan sintesis (Suhartono, 2010: 56).  Analesis  merupakan cara interpretasi 

dengan menguraikan dari berbagai sumber kemudian ditarik kesimpulan yang 

menjadi faktor utama dari kejadian sejarah. Kemudian sintesis merupakan 

interpretasi yang disatukan yang diperoleh dari data-data penyebab adannya 

sejarah.  Fakto-faktor yang dikumpulkan, dihubungkan satu sama lain untuk dapat 

diambil satu kesimpulan penyebab sejarah. 

Pada tahap ini data yang diperoleh diseleksi, disusun, diberi atau dikurangi 

tekanannya, ditempatkan dalam suatu urutan untuk mendapatkan penjelasan 

hubungan. Dalam proses ini tidak semua fakta sejarah dapat dimasukkan, tetapi 

harus dipilih mana yang relevan dan mana yang kurang relevan untuk dijadikan 

sebagai fakta sejarah. Fakta-fakta sejarah yang telah melalui tahap kritik sumber 

dihubungkan atau saling dikaitkan pada akhirnya akan menjadi suatu rangkaian 

yang mempunyai makna. Dari pengumpulan dokumen-dokumen terkait dengan 
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pergerakan perempuan, organisasi aisyiyah yang dilakukan peneliti nantinnya akan 

membentuk suatu fakta sejarah yang rasional dan faktual. 

Terakhir dalam metode penelitian ialah historiografi, historiografi  dilakukan 

setelah melalui beberapa tahap-tahapan penulisan sejarah berupa heuristik, kritik 

sumber, dan intepretasi. Historigrafi menjadi puncak kegiatan penelitian sejarah. 

Historiografi dilakukan untuk menyusun hasil interpretasi fakta-fakta sejarah ditulis 

menjadi sebuah kisah yang selaras dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyanto. 

2009: 43). Dalam penulisan cerita sejarah memerlukan kemampuan-kemampuan  

tertentu untuk menjaga mutu dari cerita sejarah. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian mengenai sejarah perempuan 

terkait sebuah organisasi dengan keterlibatan peranannya dalam pergerakan 

perempuan. Suber yang dicari dalam penelitian ini terkait mengenai alasan dari 

Organisasi Aisyiyah melakukan kegiatan pemberdayaan perempuan kemudian 

sumber mengenai usah-usaha yang dailakukan oleh Organisasi Aisyiyah berupa 

uasaha dalam pemberdayaan kemampuan berkarya melalui ketrampilan dan usaha-

usaha melalui pendidikan serta sumber terkait dampak dari usaha-usaha yang 

dilakukan oleh Organisasi Aisyiyah. 

Penelitian menggunakan sejumlah sumber-sumber terkait dengan penelitian 

organisasi Aisyiyah dari studi kepustakaan, majalah, jurnal, dan sumber internet. 

Sumber-sumber buku diperoleh dari studi kepustakaan di Perpustakaan  Universitas 

Jember, Perpustakaan Prodi Pendidikan Sejarah, studi pustaka di Suara 

Muhammadiyah, menelusuri majalah Suara Muhammadiyah dan buku-buku 

koleksi pribadi penulis.  

Sumber primer yang digunakan berupa bunga rampai Sumbangsihku Bagi Ibu 

Pertiwi, dan Sejarah Setengah Abad Pergerakan Wanita Indonesia. Sumber-sumber 

lainnya yang diperoleh digunakan sebagai sumber sekunder pertama dan sumber 

pendukung dalam penulisan penelitian ini. Selanjutnya penulis melakukan analisi 

terhadap sumber-sumber yang diperoleh dengan menghubungkan fakta-fakta yang 

ada sesuai kebutuhan yang digunakan dalam penulisan. Langkah ini menganalisis 

bagaimana peranan sebuah organisasi khususnya Organisasi Aisyiyah dalam 

melakukan pemberdayaan pada masyarakat yang notabennya masih dalam 
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keaadaan terbelakang pada tahun 1917 karena adannya pengaruh adat istiadat di 

masyarakat sekitar.  

Bab 1 merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

ketertarikan, kepentingan dan perlunya penelitian tekait peranan organisasi 

Aisyiyah dalam upaya pemberdayaan perempuan tahun 1917 samapai tahun 1745. 

Menjelakan terkait perumusan penegasan judul, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian ini di masa sekarang dan masa yang akan datang. Dalam bab ini 

juga menjelaskan terkait dengan temporal tempat dan waktu agar penelitian lebih 

terfokus.  

Bab 2 berisi tentang tinjauan pustaka dimana didalamnya berisi penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukakan peneliti. 

Untuk selanjutnya peneliti mengembangkan aspek-aspek yang belum ada atau 

menambahkan kekurangan dari penelitian terdahulu. Kemuduan membahas terkait 

pendekatan dan teori yang digunakan peneliti. 

Bab 3 Metode Penelitian berisi langkah-langkah peneliti dalam memperoleh 

data penelitian, menganalisis dan menyusun fakta-fakta dari penelitian yang telah 

dilakukan. Bab 4 berisi tentang latar belakang organisasi Aisyiyah melakukan 

pemberdayaan perempuan di jawa tahun 1917. Pada bab ini merenkontruksi 

bagaimana Aisyiyah berdiri dan mengapa Aisyiyah melakukan pemberdayaan 

perempuan pada tahun 1917 khususnya. Bab 5 membahas upaya-upaya yang 

dilakukan oleh organisasi Aisyiyah dalam memberdayakan perempuan di Jawa 

tahun 1917-1945 meliputi mengadakan pemberdayaan melalui pendidikan dan 

kehidupan sosial lainnya. Bab keenam adalah Penutup yang berisi simpulan  hasil 

penelitian dan hasil analisi selanjutnya saran-saran bagi peneliti lebih lanjut, 

selanjutnya Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran. 
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BAB 4. LATAR BELAKANG ORGANISASI AISYIYAH MELAKUKAN 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DI JAWA 

 

Sebuah Organisasi, hal pertama yang dilakukan ialah memunculkan 

persoalan latar belakang dari timbulnya organisasi dan berdirinya organisasi itu 

sendiri. Organisasi Aisyiyah merupakan organisasi dibawah naungan induk 

organisasinya yaitu Muhammadiyah. Muhammadiyah adalah garda depan gerakan 

civil society Indonesia (Mu'thi, 2015:9). Sejak berdiri, Organisasi Muhammadiyah 

memiliki tujuan untuk perjuangan  melalui gerakan Islam lewat jalur pendidikan. 

KH. Ahmad Dahlan (Kiai Dahlan), sebagai pendiri organisasi, memahami 

bahwasanya dengan melalui pendidikan masyarakat Indonesia dapat bangkit dari 

keterpurukan dan keterbelakangan. Berikut latar belakang Aisyiyah melakukan 

pemberdayaan  dan proses berdirinya  organisasi Aisyiyah. 

 

4.1 Diskriminasi 

Diskriminasi yang memiliki bahasa latin discriminatus memiliki arti 

membagi atau membedakan. Menurut Sunarto 2004 : 161 menyatakan bahwa 

“perlakuan membedakan terhadap orang lain berdasarkan kelompok tertentu 

merupakan diskriminasi”. Perlakuan diskriminatif yang terjadi di Indonesia 

seringkali terjadi anatar lain berdasarkan jenis kelamin, ras usia, golongan 

masyarakat ekonomi-sosial yang lemah atau masyarakat kecil/tidak mampu ( 

bappenas.go.id). Praktik diskriminasi terhadap peremuan merupakan bentuk 

pelanggaran hak asasi manusia, dan hak asai perempuan itu sendiri dalam 

memperoleh kesetaraan dengan kaum laki-laki. 

Dahulu masyarakat Jawa khususnya masyarakat Kauman, dimana Kauman 

merupakan tempat lahirnya Organisasi Aisyiyah. Pada akhir abad ke-19 merupakan 

masyarakat muslim yang masih memegang tradisi lama, menutup diri dari pengaruh 

luar akibat adannya penjajahan. Kedudukan bila diliat dari pandangan Islam sendiri, 

kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama. Namun dalam kenyataannya 
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kehidupan perempuan masih di bawah kamu laki-laki. Dapat diartikan bahwa kaum 

perempuan tidak dapt berdiri sendiri, tidak dapat melakukan kegiatan sosial seperti 

mendapatkan pendidikan, menjalankan kegiatan ekonomi dan masuk dalam ranah 

publik yang lebih tinggi atau sama seperti kaum laki-laki.  

Perbedaan jenis kelamin, status sosial, dan etnis menjadi alasan adanya 

diskriminasi pada masa penjajahan kolonial. Diskriminasi yang dirasakan 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari perbedaan atau kesempatan yang 

diberikan terhadap kaum laki-laki dan perempuan. Perempuan tidak diperbolehkan 

melakukan kegiatan diluar rumah meskipun untuk bekerja. 

Lahirnya Organisasi Aisyiyah merupakan reaksi terhadap situasi dan kondisi 

yang berkembang saat itu, dimana kehidupan dipandang dalam segi agama. Hal 

tersebut tercantum dalam surat An-Nahl 97 yang memiliki arti "Barang siapa yang 

mengerjakan amal shaleh baik laki-laki maupun perempuan selama dalam keadaan 

beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadannya kehidupan yang 

baik". K.H.Ahmad Dahlan (dalam Kamalin, 1990: 15) mengatakan bahwa, “ayat 

tersebut mengandung makna bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan menurut 

pandangan Islam adalah sama, namun dalam praktek kehidupan sehari-hari 

nyatanya kedudukan perempuan masih dibawah kaum laki-laki dan adanya 

keterbatasan terhadap hak perempuan”. 

Melakukan kegiatan pendidikan merupakan hal yang dianggap melenceng 

dari aturan agama karena sebagian besar masyarakat Kauman merupakan kaum 

muslim. Arifin (dalam Kamalin 1990:16) mengatakan bahwa, “sebagian anak kaum 

muslim di Kauman saat itu tidak di didik oleh lembaga formal milik pemerintahan 

Hindia Belanda, karena dengan memasukkan anak-anak dalam lembaga pendidikan 

formal artinya memasukkan budaya barat yang bertentangan dengan budaya Islam 

itu sendiri”. Masyarakat mempunyai paradigma yang salah mengenai fungsi 

pendidikan formal disekolah. Meskipun demikian tidak semua anak bisa masuk ke 

dalam sekolah pemerintah, hanya terbatas untuk anak-anak dari pegawai negeri, 

anak-anak yang mempunyai kedudukan dan anak-anak yang orang tuanya memiliki 

harta dengan adanya pandangan buruk mengenai sekolah pemerintah dan 
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kesempatan yang kurang untuk memasuki sekolah pemerintah, hal tersebut menjadi 

alasan untuk tidak melakukan pendidikan formal di sekolah. 

Permasalahan pendidikan, anak-anak perempuan tidak diberikan hak untuk 

menempuh pendidikan dan menuntut ilmu dalam sekolah formal. Mereka hanya 

belajar mengaji dan baca Al-Qur'an di rumah, tanpa diberi kesempatan belajar di 

pondok maupun sekolah formal. Sedangkan anak laki-laki diberi kesempatan 

belajar meskipun terbatas hanya mempelajari agama di pondok. Kemudahan dalam 

belajar secara mendalam hanya didapatkan oleh kaum laki-laki dan kaum 

perempuan tidak mendapatkan kemudahan tersebut. 

Masalah lain yang menjadi landasan dalam mendirikan Aisyiyah terkait 

masalah perkawinan, dimana kaum perempuan tidak memiliki hak untuk memilih 

calon pasangannya dan orang tua melakukan perjodohan. Diskriminasi terhadap 

pernikahan juga dialami kuam perempuan, masa kolonial masa dimana kaum 

perempuan dianggap lemah dan hanya berperan diarea domestik. Pernikahan  

menganut sistem kekeluargaan yang dirtikan bahwa pernikahan masih dilakukan 

antar keluarga misalnya melakukan pernikahan sengan saudara sepupu. Sistem 

kekeluargaan atau biasa disebut dengan kekerabatan merupakan pengakuan dan 

pernyataan sosial terkait hubungan genealogis baik karena adannya perkawinan 

maupun adanya ikatan darah. Kebanggaan orang tua jika anak-anak perempuannya 

bisa menikah dengan kaum yang berada secara ekonomi dan mampu membimbing 

perempuan kearah yang benar.  

 

4.2 Kebudayaan 

Selain diskriminasi terhadap kaum perempuan, banyak kemunduran dan 

keterbelakangan karena akibat beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti 

pengaruh budaya dalam masyarakat Jawa yang sebelumnya menganut animisme 

mulai tepengaruh masuknya Hindu-Budha namun masyarakat tidak menghilangkan 

unsur-unsur kebudayaan asli. Kemudian agama Islam mulai masuk dipulau Jawa 

dengan masuknya Islam memunculkan istilah Islam abangan dan santri. Islam 

abangan merupakan golongan yang mengakui dirinya Islam namun tidak 
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menjalankan syariat Islam, namun golongan santri merupakan goongan yang patuh 

terhadap hukum yang ada dalam syariat Islam. 

Adanya pengaruh Hindu Budha dan Islam yang beralkulturasi, membuat 

kaum perempuan masih terikat tradisi lama. Perempuan dipandang tidak baik jika 

mereka keluar rumah, tempat mereka hanya di dalam rumah atau dapur saja. Nyai 

Ahmad Dahlan secara berangsur-angsur mengubah kebiasaan itu, beliau sendiri 

menemui kaum Bapak dan meminta agar mereka mengizinkan istrin dan putri-

putrinya ke luar rumah untuk belajar mengaji (Kutoyo, 1982: 122). 

Sisa Pengaruh ajaran Animisme dan Hindu Budha yang telah beralkuturasi 

menimbulkan kekaburan antara ajaran yang sebenarnya dari ajaran Islam dengan 

Ajaran yang bukan Islam. Hal tersebut memunculkan kemurnian dari ajaran Islam 

itu sendiri. Seperti munculnya semboyan "Suwargo Nunut Neroko Katut" dimana 

Surga dan nerakanya kaum perempuan adalah tergantung dari suami. Sehingga 

kehidupan perempuan hanya fokus pada kehidupan ruma tangga urusan dapur dan 

kegiatan di dalam rumah, mereka mengalami buta huruf dan tidak mengetahui 

tentang baca tulis. 

Selain hal diatas, hal lain yang membuat kehidupan masyarakat menjadi 

terpuruk karena adanya pengaruh feodalisme.  

Menurut Yunus, dalam Kamalin (tanpa tahun:31),  mengatakan bahwa " 

Raja-raja di Jawa Tengah, yaitu surakarta dan Yogyakarta semasa hidupnya 

K.H.Ahmad Dahlan, meskipun secara formal raja mengaku beragama Islam, akan 

tetapimdi dalam prakteknya justru bertentangan dengan kaidah kaidah dari ajaran 

islam itu sendiri. Cara hidup dari kalangan raja-raja dan sultan menunjukkan bukti 

nyata kehidupan feodalisme di tengah-tengah mereka. Dikalangan rakyat masih 

mendewa-dewakan orang-orang bangsawan dan raja ". 

 

Hal tersebut menimbulkan stratifikasi sosial dalam masyarakat, seperti 

munculnya julukan-julukan tertentu. Panggilan Gus untuk putra Kyai pimpinan 

dalam pesantren. Panggilan Raden untuk kalangan keluarga dari raja, namun 

banyak orang kaya yang dijuluki sebagai Raden karena mempunyai pengaruh 

cukup besar bagi masyarakat. 

 Pengaruh lainya dengan adanya penjajah oleh Belanda membuat umat Islam 

mengalami kemunduran dalam bidang sosial, ekonomi, maupun budaya. Langkah-

langkah memasukkan budaya barat dalam politik membuat Islam menjadi lemah. 
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Sedangkan budaya barat semakin berkembang dari segala segi kehidupan 

masyarakat seperti, dari cara bergaul, menjamurnya minuman keras, model 

berpakain yang menyimpang dari ajaran agama Islam. Berkembangnya budaya 

barat memicu perpecahan dikalangan umat Islam akibat politik adu domba yang 

dilakukan oleh kolonialisme. 

 

4.3 Kolonialisme 

Kolonialisme merupakan Penjajah oleh Belanda membuat umat Islam 

mengalami kemunduran dalam bidang sosial, ekonomi, maupun budaya. Langkah-

langkah memasukkan budaya barat dalam politik membuat Islam menjadi lemah. 

Sedangkan budaya barat semakin berkembang dari segala segi kehidupan 

masyarakat seperti, dari cara bergaul, menjamurnya minuman keras, model 

berpakain yang menyimpang dari ajaran agama Islam. Berkembangnya budaya 

barat memicu perpecahan dikalangan umat Islam akibat politik adu domba yang 

dilakukan oleh kolonialisme. 

Kemunduran masyarakat Indonesia dengan adanya ekploitasi politik dari 

pemerintahan  kolonial Belanda yang sengaja memperbodoh dan mempermiskin 

bangsa Indonesia sehingga mengalami kemunduran. Sistem pendidikan juga 

mengalami kemunduran baik orientasi, metode dan kurikulum serta sarana dan 

prasarananya (Darwis, 2006:37). Munculnya organisasi Budi Utomo yang bergerak 

dalam bidang sosial, kebudayaan dan pendidikan menandai era munculnya 

kebangkitan nasional di Indonesia. Menyusul munculnya Sarikat Dagang Islam dan 

Muhammadiyah. Muhammadiyah sendiri sebagai induk dari Organisasi Aisyiyah 

mendirikan sebuah sekolah agama. Pendirian sekolah Muhammadiyah bukan hanya 

mengajarkan masalah pengetahuan agama namun juga mengajarkan tentang 

pengetahuan umum.  

Kehidupan masyarakat yang semakin terpuruk, K.H.Ahmad Dahlan dan Ny. 

Ahmad Dahlan melakukan gerakan untuk keselamatan umatnya. Hal yang 

dilakukan ialah menaikkan taraf kehidupan yang berpedoman ajaran Islam. 

Aisyiyah didirikan untuk mendampingi Muhammadiyah, kaum perempuan 
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diharapkan dapat mendampingi kaum laki-laki selaras dengan itu kaum laki-laki 

diharap dapat memimpin kaum perempuan. Memberikan kesempatan kaum 

perempuan untuk berdakwah dan membimbing kaum perempuan lainnya. Kaum 

perempuan bisa menentukan baik buruk anak tergantung dari cara mendidik dan 

mengasuhnya. Kaum perempuan yang memiliki kemampuan dan kecerdasan dapat 

menciptakan generasi yang lebih baik lagi. 

Pendirian sekolah agama menjadi awal dirintisnya pembaharuan dan cara 

pandang terhadap sistem pendidikan modern baik dalam hal kurikulum, organisasi 

pembelajaran serta sarana dan prasarannya (Darwis, 2010:38). Namun masyarakat 

tidak memberikan pendidikan sepenuhnya kepada kaum perempuan untuk 

menuntut ilmu dan mereka hanya dibekali pelajaran mengaji dan membaca Al-

qur'an dirumah. Perempuan tidak diberikan kebebasan untuk belajar di pondok 

maupun dilembaga formal yang berbanding terbalik dengan kaum laki-laki yang 

diberi hak sepenuhnya untuk belajar di pondok maupun sekolah formal lainnya. 

Pendidikan yang tidak diberikan kepada kaum perempuan menjadi 

diskriminasi bahwa kaum perempuan dan laki-laki tidak sejajar derajatnya. Di 

kalangan Muhammadiyah, kesetaraan gender sesungguhnya sudah tidak asing lagi, 

karena sejak didirikan Muhammadiyah K.H Ahmad Dahlan telah memberikan 

peluang bagi kaum perempuan untuk ikut memjukan umat islam (Nugroho, 

2009:133). Dapat dikatakan bahwa sejak berdirinya Organisasi Muhammadiyah 

pendirinya sudah memikirkan nasib dari kaum perempuan yang masih dibawah 

kaum laki-laki. Hal ini juga dipengaruhi dengan lahirnya Putri Mardika sebagai 

organisasi perempuan dari Budi Utomo, yang mempengaruhi K.H. Ahmad Dahlan 

untuk membentuk organisasi perempuan Muhammadiyah yaitu membentuk 

Aisyiyah pada tahun 1917. 

Hal lainnya yang mempengaruhi berdirinya Aisyiyah juga dipengaruhi oleh 

istri Kiai Ahmad Dahlan yang aktif melakukan kegiatan terkait masalah 

keperempuanan sejak tahun 1914. Diketahui dalam penyiaran Muhammadiyah, 

Kiai Ahmad Dahlan memberikan sebagaian waktu untuk memberikan 

pembelajaran kepada anak-anak perempuan dengan cara mengundang anak-anak 

perempuan untuk tinggal dirumahnya untuk mendapat pendidikan yang cukup 
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banyak. Usaha untuk memberikan pendidikan kaum perempuan dengan 

membentuk kelompok pengajian dengan istilah Sopo Tresno. Sopo Tresno sendiri 

dimaksudkan untuk mendorong kaum perempuan untuk menyukai, mencintai 

belajar, membaca menulis dan mempelajari agama Islam tentunya (Ro'fah, 2016: 

29). 

Secara ideologis pembentukan Aisyiyah sebagai organisasi perempuan 

Muhammadiyah didasari oleh keyakinan K.H. Ahmad Dahlan bahwa perempuan 

dan laki-laki setara di mata Allah yang artinnya keduannya memiliki hak dan 

kewajiban yang sama dalam masyarakat dan wajib menjalankan perintah Allah 

(Rof’ah, 2016:29-30). Tujuan dari berdirinya Aisyiyah yang utama mengubah 

pandangan bahwa Islam menganggap perempuan setara kedudukannya dengan 

laki-laki baik dalam kehidupan agama maupun sosial. 

Kehidupan masyarakat yang semakin terpuruk, K.H.Ahmad Dahlan dan Ny. 

Ahmad Dahlan melakukan gerakan untuk pembaharuan umatnya. Hal yang 

dilakukan ialah menaikkan taraf kehidupan yang berpedoman ajaran Islam. 

Aisyiyah didirikan untuk mendampingi Muhammadiyah, kaum perempuan 

diharapkan dapat mendampingi kaum laki-laki selaras dengan itu kaum laki-laki 

diharap dapat memimpin kaum perempuan. Memberikan kesempatan kaum 

perempuan untuk berdakwah dan membimbing kaum perempuan lainnya. Kaum 

perempuan bisa menentukan baik buruk anak tergantung dari cara mendidik dan 

mengasuhnya. Kaum perempuan yang memiliki kemampuan dan kecerdasan dapat 

menciptakan generasi yang lebih baik lagi. 

 

4.4 Berdirinya Organisasi Aisyiyah 

 Aisyiyah merupakan organisasi perempuan pertama dalam 

Muhammadiyah. Pergerakan yang dilakukan perempuan sebagai wujud tumbuhnya 

kesadaran nasional. Perjuangan perempuan muncul saat itu ada yang bersifat 

kedaerahan, keagamaan dan bersifat kebangsaan, namun dari semuanya memiliki 

tujuan sama yaitu memajukan kaum perempuan, derajat dalam kehidupan 

masyarakat. Keputusan Budi Utomo untuk membentuk Puteri Mardika mungkin 
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mempengaruhi Ahmad Dahlan, yang dulunya merupakan anggota Budi Utomo, 

sehingga ia mengambil langkah yang sama dengan cara mendirikan ‘Aisyiyah pada 

tahun 1917 (Ro’fah, 2016: 28).  

 Aisyiyah merupakan organisasi kaum perempuan Muhammadiyah. Nyai 

Amad Dahlan juga mempunyai pengaruh dalam pembentukannya, karena beliau 

telah aktif bergerak dalam masalah keperempuan sejak 1914. Nama Aisyiyah 

sendiri diilhami dari nama istri Nabi Muhammad SAW, dimana beliau selalu 

mendampingi dalam kegiatan berdakwah. Nama tersebut adalah cerminan dari apa 

yang dicita-citakan oleh Muhammadiyah tentang perempuan muslim, yakni 

seorang istri yang mandiri dan mampu aktif dari ranah sosial, seperti halnya Aisyah 

(Ro’fah, 2016:34). Dan nama tersebut diusulkan oleh Haji Fachruddin.  

 Aisyiyah sendiri dimulai sejak Kiai Ahmad Dahlan mendirikan 

Muhammadiyah yang menginsyafi perlunya bantuan perempuan, 

menyelenggarakan sejumlah kursus mengenai perintah agama bagi mereka 

(Darban, 2010:45). Ketika pengembangan Muhammadiyah Kiai Ahmad Dahlan 

memberikan waktunya untuk mengajar kaum perempuan, meskipun dalam kelas 

tersebut hanya terdiri dari enam orang. Diantara enam murid tersebut ialah Siti 

Bariyah, Siti Dawiyah, Siti Busyro, Siti Wadingah, dan Siti Badilah Zuber. Sekolah 

tersebut digunakan sebagai wadah bagi orang tua yang tidak mengirimkan anak 

putrinya ke sekolah pemerintah. Untuk selanjutnya ke enam anak perempuan 

tersebut dilatih untuk membentuk inti dari Aisyiyah itu sendiri.  

 Kiai Ahmad Dahlan tidak segan untuk mengundang anak-anak perempuan 

pergi kerumahnya untuk tinggal dan mendapatkan pengajaran. Selanjutnya rumah 

tersebut dijadikan sebuat asrama putri dan Nyai Ahmad Dahlan mengurus dan 

bertanggung jawab. Kenginginan Kiai Ahmad Dahlan ialah untuk membentuk 

suatu kelompok pengajian yang didalamnya akan diajarkan kepada kaum 

perempuan untuk lebih senang belajar, membaca, menulis dan mempelajari agama 

Islam tentunya. Pada akhirnya kelompok tersebut dikenal dengan nama Sopo 

Tresno. 

 Sopo Tresno atau Sapa Tresna yang memiliki arti siapa suka dimulai pada 

tahun 1914. Berawal dari sebuah kursus membaca al-Qur'an yang diselenggarakan 
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secara khusus untuk kaum perempuan, Sapa Tresna tumbuh sebagai sebuah 

perkumpulan kaum perempuan Islam di Kauman di bawah asuhan Kiai Ahmad 

Dahlan (Mawardi dalam Muarif, 2014: 18). Sebelum bangsa menerima persamaan 

hak bagi kaum perempuan, Muhammadiyah sudah mengawalinya dengan tetap 

berpegang pada prinsip-prinsip yang tegas bersumber dari al-Quran dan Sunnah 

Nabi (Mu'arif dan Setyowati 2014:19). Munculnya emansipasi di Eropa berbeda 

dengan Muhammadiyah, Muhammadiyah dalam gerakan perempuan berpacu pada 

pemahaman agama Islam dengan pendekatan kemoderenannya. Sedangakan 

gerakan di Barat atau Eropa gerakan perempuan hanya memenuhi persamaan hak 

perempuan dan laki-laki dalam berbagai bidang kehidupan. 

 Selain Ahmad Dahlan, sebagai pendiri Muhammadiyah, Nyai Ahmad 

Dahlan merupakan tokoh pergerakan nasional Indonesia juga meletakkan dasar-

dasar perjuangan dan persamaan hak-hak kaum perempuan di dalam Islam itu 

sendiri. Nyai Ahmad Dahlan berpesan kepada santrinya untuk menjadi kaum 

perempuan yang tegas. Pesannya ialah “Wanita jangan memiliki jiwa kerdil, tetapi 

jiwa srikandi” (Suratmin, 2005:38). 

 Siti Walidah atau yang dikenal sebagai Nyai Ahmad Dahlan saat layak 

menikah dihadapkan dengan perjodohan tanpa bebas untuk memilih. Siti Walidah 

dijodohkan dengan kerabatnya, dan Siri Walidah mengalami sistem perkawinan 

famili yang banyak terjadi di Kauman. Siti Walidah akhirnya dinikahkan dengan 

Muhammad Darwis, nama kecil dari Kiai Ahmad Dahlan pada tahun 1889. Siti 

Walidah beruntung sebagai istri dari pendiri Muhammadiyah yang sangat peduli 

terhadap kaumnya, khusunya perempuan. Sehingga kaum perempuan bisa 

menikmati pendidikan formal dan menjalankan kehidupan dimasyarakat secara 

aktif tanpa ikatan adat dan istiadat.  

 Pendidikan Islam dan dakwah Islam dimulai dengan mengadakan pengajian 

atau kursus membaca al-Qur'an yang masuk dalam sekolah netral. Surat yang 

diajarkan pertama kali ialah al-Mau'un. Harapan besar agar murid-murid dapat 

mengerti akan fenomena kemiskinan yang ada di dalam kalangan umat Islam. 

Diharapkan mereka dapat membantu fakir-miskin dengan pertolongan yang sesuai 
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dengan kemampuan. Akhirnya perumpulan Sapa Tresna ini berkembang 

kekampung lainya, seperti Lempuyangan, Karangkajen, dan Pakualaman.  

 Perkumpuan Sopo Tresno berganti nama menjadi Aisyiyah pada tahun 1917 

dan Siti Bariyah menjadi ketua untuk pertama kali. Aisyiyah didirikan pada tanggal 

27 Rajab 1335 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 22 April 1917 Masehi di 

Yogyakarta (Kowani, 1978:21. Tepat peringatan hari Isra Miraj Nabi Muhammad 

S.A.W 19 Mei 1917 menjadi momentum yang baik untuk mendeklarasikan 

berdirinya organisasi perempuan Muhammadiyah yang kemudian dikenal dengan 

Aisyiyah (Darban, 2010: 18). 

 Tujuan pokok organisasi ini untuk menyebarkan Islam dikalangan kaum 

perempuan dalam Muhammadiyah, sehingga mereka mampu membimbing 

perempuan Indonesia, pada umumnya untuk mempunyai keinsyafan terhadap 

agama dan hidup berorganisasi (Darban, 2010: 46). Atas nasihat dari Haji Mochtar, 

setelah SopoTresno diubah menjadi sebuah organisasi Aisyiyah dan menjadi bagian 

penting dari Muhammadiyah. Maka dalam meningkatkan kinerja dibentuklah 

susunan kepengurusan diantaranya sebagai berikut:  

1. Ketua   : Siti Bariyah; 

2. Sekretaris  : Siti Badilah; 

3. Bendahara : Siti Siti Aminah Harawi; 

4. Staf Pembantu :   

 Ny. H. Abdullah;  Ny. Siti Wadingah 

 Ny. Fatimah Wasaal;  Ny. Siti Siti Dawimah; 

 Ny. Siti Dahalah  Ny. Siti Siti Busyro. 

 

 Ruang lingkup perjuangan Aisyiyah tidak jauh dari Gerakan Islam.  

Lingkup perjuangan Aisyiyah masa awal pembentukan meliputi: 

 Langkah pertama terdiri dari; 

1. mengirimkan Mubalig ke kampung-kampung pada bulan puasa untuk 

memimpin shalat terwih dan memberikan pengajian, 

2. mengadakan perayaan hari-hari besar Islam, 
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3. mengadakan kursus agama Islam untuk pekerja dan pegawai perempuan di 

kampung 

 Langkah Kedua terdiri dari :  

1. Aisyiyah mengadakan pengajian dikalangan kaum perempuan, adapun isinya 

berupa: 

a) tentang akidah dan akhlaq, 

b) tentang ilmu fiqh yang berisi hukum yang berhubungan dengan jua beli, 

pinjam meminjam, muamalah, 

c) tentang tata cara berhubungan antara suami isteri, 

d) tentang tata cara memandikan dan mengkafani mayit. 

2. Aisyiyahh mengadakan kursus dikalangan kaum perempuan isinya berupa 

a) tentang ke-Aisyiyah an meliputi; 

 kapribadian aisyiyah; 

 sejarah perkembangan aisyiyah; 

 pokok pikiran berdirinya aisyiyah; 

 teori kepemimpinan; 

 strategi dan taktik. 

b) berpidato yang berisi dakwah. dalam berpidato oni yang harus 

diperhatikan setiap angota; 

 kehalusan tutut bahasa 

 kelembutan dan keluanakan suara 

 sikap yang tawadhu 

c) memberi penerangan dan penjelasan tentang suatu perkara 

d) memberi pelajaran tentang praktek-praktek, seperti: 

 bordir, 

 modes, 

 masak. 

 Langkah-langkah awal yang diambil oleh Aisyiyah ini, derajat kaum 

perempuan menjadi terangkat. Sebagai seorang istri yang memenuhi kewajiban 

terhadap suami, sebagai ibu memperhatikan pendidikan anak-anak perempuan dan 

menciptakan pribadi yang baik kedepannya. 
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BAB. 7 PENUTUP 

 

 

7.1 Kesimpulan 

 Setelah penulis menguraikan mengenai “Peranan Organisasi Aisyiyah 

Dalam pemberdayaan perempuan tahun 1917 sampai tahun 1945. Berikut 

kesimpulannya.  

 Aisyiyah merupakan oragnisasi perempuan Islam yang menjadi bagian dari 

Muhammadiyah. Latar belakangnya berdirinya dipengaruhi beberapa faktor, mulai 

tradisi kuno masyarakat jawa, adanya feodalisme dan penjajahan. Pengaruh tersebut 

berdampak pada kehidupan kaum perempuan yang tertinggal dari kaum laki-laki. 

Aisyiyah berdiri 1917 dan Siti Bariyah menjadi ketua untuk pertama kali. Aisyiyah 

didirikan pada tanggal 27 Rajab 1335 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 22 April 

1917 Masehi, berdirinya Aisyiyah untuk melakukan kegiatan pembaharuan. 

Sebelum proses berdirinya Aisyiyah, diawali dengan kursus-kursus, pengajian-

pengajian yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Dahlan dan Istrinya Siti Walidah yang 

diberi nama Sopo Tresno. Berjalanya waktu dan hasil kesepakatan dari kalangan 

Muhamamdiyah, maka Sopo Tresno berganti nama menjadi Aisyiyah atau 

Muhammadiyah bagian perempuan.  

Peran Aisyiyah berjuang dalam dakwah Islamiyah sebagai organisasi sosial 

kemasyarakatan, berjuang meningkatkan derjat kaum perempuan dengan 

memberikan pendidikan dan bekal ilmu agama. Sebuah organisasi mampu berjuang 

dipengaruhi tokoh-tokoh yang berjuang dalam Aisyiyah. Tokoh-tokoh tersebut 

seperti; Siti Walidah atau Nyai AHmad Dahlan, Siti Bariyah, Siti Munjiyah, Siti 

Aisyah Hilal, Siti Badilah Zuber, Siti Hayinah dan Siti Umyinah. 

 Hasil yang dicapai Aisyiyah pada tahun 1917-1945 dalam pemberdayaan 

perempuan meliputi berbagai hal. Dalam hal pemikiran, Aisyiyah merupakan hal 

yang baru dalam pembaharuan pemikiran mengenai perempuan Islam Indonesia 

yang melakukan gerakan untuk mengangkat derajat kaum perempuan serta 

mendorong kaum perempuan aktif di ruang publik untuk berdakwah. Melalui 

gerakan pendidikan, Aisyiyah membina generasi muda melalui pendidikan dan 
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pengajian. Aisyiyah berkomunikasi dengan efektif melalui media cetak Suara 

Aisyiyah yang menyampaikan informasi sekaligus menjadi media dakwahnya. 

Sebagai organisasi nasional yang lahir pada masa penjajahan, ikut aktif dalam 

kegiatan membela dan memajukan bangsa dan negara serta aktif dalam proses 

menuju kemerdekaan Republik Indonesia. Keberhasilan Aisyiyah dalam 

berdakwah tidak luput dari peranan tokoh-tokoh perempuan Aisyiyah. Bersama 

kaum laki-laki, kaum perempuan ikut serta dalam perjuangan bangsa dan agama. 

 

 

7.2 Saran 

 Sebagai penulis bahwa dalam penyusunan karya tulis ini masih banyak 

kekurangan, baik dari segi bahasa maupun sumber yang dipilih. Sebagai penulis 

menerima kritik dari berbagai pihak, untuk hasil yang lebih baik untuk kepentingan 

pendidikan terutama dalam sejarah perempuan.  

Penulis memberikan saran kepada pembaca khususnya generasi muda untuk 

mencintai dan mengerti sejarah bangsanya sendiri. Bukan hanya sejarah nasional, 

namun sejarah tentang perempuan yang tidak ada dalam buku-buku pelajaran harus 

tetap dipelajari. Dengan mengerti sejarah perempuan yang mengiringi 

perkembangan sejarah nasionalnya, diharapkan dapat mengambil makna untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hari ini Aisyiyah telah berdiri lebih dari satu abad, kaderisasi dalam sebuah 

organisasi harus tetap dilaksanakan untuk mencetak bibit unggul dalam mengelola 

organisasi dan mencapai cita-cita organisasi tersebut. Aisyiyah memberikan 

kebebasan kepada anggotanya untuk bergabung dalam lembaga politik, dengan 

begitu anggota memiliki dua tugas dalam partai dan organisasi Aisyiyah. Aisyiyah 

harus menjaga agar kader dalam Asiyiyah tidak melepas diri dari organisasi 

Aisyiyah. Terkait sumber informasi tentang Aisyiyah baik dari pusat dan daerah 

lebih ditingkatkan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran A: 

MATRIK PENELITIAN 

Topik Judul Perumusan Masalah Jenis Dan Sifat 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

Sejarah 

Nasional 

Indonesia 

Peran 

Organisasi 

Aisyiyah 

Dalam 

Pemberdayaan 

Perempuan Di 

Jawa Tahun 

1917-1945 

a. Mengapa Organisasi 

Aisyiyah Melakukan 

Pemberdayaan  Terhadap 

Perempuan Di Jawa 

Tahun 1917? 

b. Bagaimana Usaha-usaha 

Pemberdayaan 

Perempuan yang 

dilakukan Organisasi 

Aisyiyah Tahun 1917-

1945 ? 

a. Jenis penelitian : 

penelitian 

sejarah 

 

b. Sifat Penelitian : 

Studi 

kepustakaan 

a. Sumber 

Tertulis 

 Buku  

 Majalah 

 Jurnal 

 Internet 

 

a. Metode penelitian 

Sejarah, dengan 

tahap: 

 Pemilihan 

Topik 

 Heuristik 

 Kritik 

 Interpretasi 

 Historiografi 

b. Metode 

Pengumpulan data :  

 Studi 

dokumenter 
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Lampiran B: 

LOGO AISYIYAH 

 

Sumber : Pimpinan Pusat Aisyiyah 
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Lampiran C:  

FOTO DOKUMENTASI TENTANG ORGANISASI AISYIYAH 

Gambar C.1 HB Aisyiyah 

 

Sumber: Pimpinan Pusat Aisyiyah  
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Gambar C.2 Frobel School Aisyiyah

 

Sumber : Pebriansyah, Budiman, Passandrea Dkk. 

Catatan : 

 Luas Bangunan: 1050 m2, Luas Tanah: 1500 m2 

 Tahun Berdiri: 21 Agustus 1919, Type TK: A 

 Izin Operasional: 012046011007, Akreditasi Depdiknas: A 

 Jumlah ruang kelas: 5, Nama Kepala Sekolah: Ibu Tumiyah 
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Gambar C.3 Suara Aisyiyah sebagai media pers organisasi Aisyiyah 

 

Sumber : Pebriansyah, Budiman, Passandrea Dkk. 
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Gambar C.4 Murid-murid  Wal-Asri dan KHA Dahlan  

 

Sumber : Pebriansyah, Budiman, Passandrea Dkk. 2013. 

 

Gambar C.5 Pendidikan Putri-Putri ‘Aisyiyah tempo dulu 
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Sumber : Pebriansyah, Budiman, Passandrea Dkk. 2013. 

Gambar  C.6 Komite kongres Perempua Indonesia 1928. Dari kiri ke kanan: 

Ismoediati (Wanita Oetomo), Soenarjati (Puteri  Indonesia), St. Soekaptinah (Jong 

Islamieten Bond), Nyi Hadjar Dewantoro (Wanita Taman Siswa), R.A. Soekanto 

(Wanita Oetomo), St. Moenjiyah (‘Aisyiyah), R.A. Harjadiningrat (Wanito 

Katholiek), Soejatien (Poetri Indonesia), St. Hajinah (‘Aisyiyah), B. Moerjati (Jong 

Java Meisjeskring) 

 

 

Sumber : Pebriansyah, Budiman, Passandrea Dkk. 2013 
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Lampiran D 

MARS dan AD ART 

Gambar D.1 Mars Aisyiyah 

 

Sumber : Pimpinan Daearah Muhammadiyah Semarang Kota 
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Gambar D.2 Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Aisyiyah 
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Sumber :  Wanita Dulu Sekarang dan Esok 
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Gambar D.3  Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Aisyiyah 

 

Sumber : Wanita Dulu Sekarang dan Esok 
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Gambar D.4 Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Aisyiyah 

 

Sumber : Wanita Dulu Sekarang dan Esok 
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